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ABSTRAK 
 
Pasca-tsunami tahun 2004, terjadi perubahan pola jelajah babi hutan yang 
mulai memasuki kawasan penduduk, hal ini dikhawatirkan meningkatkan
penyebaran penyakit zoonosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran histopatologi otot jantung babi hutan (Sus scrofa) yang terinfeksi
endoparasit. Sampel penelitian menggunakan 3 ekor babi hutan dengan kriteria
terinfeksi endoparasit. Parasit diidentifikasi dengan pemeriksaan darah
menggunakan metode ulas darah tipis dan pemeriksaan feses menggunakan
metode natif.  Otot jantung diamati secara patologi anatomi yang kemudian
disampling untuk pembuatan sediaan histologis dengan menggunakan pewarnaan
Hematoksilin Eosin (HE). Hasil pemeriksaan Babi I positif Anaplasma marginale,
gambaran histopatologi berupa infiltrasi sel radang yang tersebar dijaringan,
hemoragi, kongesti dan nekrosis sel. Pada pemeriksaan Babi II positif
Strongyloides ransomi, gambaran histopatologi berupa terdapatnya giant cell,
kumpulan jaringan ikat dan infiltrasi sel radang. Hasil pemeriksaan patologi
anatomi pada Babi III ditandai dengan pembengkakan jantung, gambaran
histopatologi berupa degenerasi dan nekrosis sel otot jantung yang disebabkan
oleh kista Sarcocystis spp. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terjadi
perubahan gambaran histopatologi otot jantung pada babi hutan yang terinfeksi
endoparasit di kawasan Lhoknga, Aceh Beasr.
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